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PENGGUNAAN METODE DEMONSTRASI DALAM
PEMBELAJARAN WUDHU DAN SHOLAT SANTRI TPA AL-
FIRDAUS WATES KARANGMOJO TASIKMADU
KARANGANYAR

Abstrak

TPA Al-Firdaus Wates Tasikmadu Karanganyar terdapat pengajaran yang
sangat menarik yaitu mengenai mata pelajaran figh yang mana dalam proses
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi. Metode demonstrasi yang
digunakan terlihat sangat jelas ketika pembelajaran sedang berlangsung,
dimana dalam tahapan pembelajaran terdapat persiapan maupun apa saja
prosedur yang akan dilaksanakan.Tujuan penelitian pada skripsi ini yaitu
mendeskripsikan penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran
wudhu dan sholat santri TPA Al-Firdaus Wates Karangmojo Tasikmadu
Karanganyar. Metode penelitian menggunakan metode kualitatid dengan
pendekatan fenomelogis. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian
lapangan (field research) dan teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik kebsahan data melalui
teknik triangulasi dan teknik analisis data menggunkan teori Milles dan
Huberman. Pada penelitian ini melibatkan santri dan guru pengajar di TPA
Al-Firdaus Wates Karangmojo Tasikmadu Karanganyar. Hasil penelitian ini
yaitu pelaksanaan penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran
wudhu dan sholat santri TPA Al-Firdaus Wates Karangmojo Tasikmadu
Karanganyar yang melibatkan ustadz/ustadzah, santri, dan wali santri yang
dilakukan secara baik dan terstruktur yang mana telah sesuai dengan teori.
Kata Kunci : metode demonstrasi, wudhu, dan sholat

Abstract
Al-Firdaus Wates TPA Tasikmadu Karanganyar there is a very interesting
teaching, namely about figh subjects which in the learning process use the
demonstration method. The demonstration method used is very clear when
learning is taking place, where in the learning stage there are preparations
and what procedures will be carried out. The research objective in this thesis
is to describe the use of demonstration methods in learning ablution and
prayer for students at the Al-Firdaus Wates Karangmojo TPA Tasikmadu
Karanganyar . The research method uses a qualitative method with a
phenomenological approach. This type of research is a type of field research
(field research) and data collection techniques using interviews, observation
and documentation. Data validity techniques through triangulation
techniques and data analysis techniques using the theory of Milles and
Huberman. This study involved students and teaching teachers at TPA Al-
Firdaus Wates Karangmojo Tasikmadu Karanganyar. The results of this
study are the implementation of the use of demonstration methods in



learning ablution and prayer for students at Al-Firdaus Wates Karangmojo
Tasikmadu Karanganyar which involves ustadz/ustadzah, students, and
guardians of students which is carried out in a good and structured manner
which is in accordance with the theory.
Keywords: method of demonstration, wudhu, and prayer
1. PENDAHULUAN
Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) merupakan salah satu pendidikan anak usia dini
yang bersifat non formal. Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan di luar
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.
Seiring dengan berjalannya waktu dan berkembangnya zaman Taman Pendidikan
Al-Qur’an (TPA) sudah banyak memakai kurikulum yang disesuaikan dengan
kementrian agama. Dengan adanya penyesuaian kurikulum terdapat keberhasilan
yang dapat dicapai.

Didampingi dengan adanya kurikulum dapat membantu pengamalan
ibadah santri. Pengamalan yang dilakukan santri merupakan salah satu bentuk
wujud keimanan dan ketagqwaan kepada Allah SWT. Sebagaimana firman Allah
SWT dalam surat ke 24 Surah An-Nur Ayat 52:

O350 2 Gl l8 a5 ) (545 5 ad5ls dl okl Ga
Artinya: “Siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta takut Kepada Allah
dan bertakwa kepada-Nya, mereka itulah orang-orang yang mendapat
kemenangan”.

Dalam pengamalan ini dapat mengukur seberapa kemampuan santri dalam
melaksanakan praktik, terutama praktik wudhu dan sholat yang sebagaimana
dilakukannya sehari-hari.

Wudhu merupakan salah satu syarat sahnya diterima sholat. Secara bahasa
wudhu berarti husnul yang artinya keindahan dan nadhofah yang artinya
kebersihan, selanjutnya dikatakan sebagai wudhu karena ia membersihkan
anggota wudhu dan memperindahnya. Sedangkan pengertian menurut istilah
dalam syari’at, wudhu adalah peribadatan kepada Allah dengan mencuci empat
anggota wudhu dengan tata cara tertentu. Sebagaimana firman Allah dalam

Qur’an Surah Al-Maidah Ayat 6 yang berbunyi
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Artinya : “Wahai orang-orang beriman, apabila kamu berdiri hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku serta
usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. . .”.

Selain wudhu santri juga dapat mengamalkan ibadah dengan kemampuan
praktik sholat fardhu. Sholat fardhu dilaksanakan sehari selama lima kali yaitu:
subuh, dzuhur, ashar, maghrib dan isya’. Shalat dalam agama Islam menempati
kedudukan yang tidak dapat ditandingi oleh ibadah manapun juga. Shalat
merupakan suatu bentuk pengabdian seorang hamba kepada Allah yaitu dimulai
dengan takbiratul ikhram dan diakhiri dengan salam. Shalat juga merupakan
kewajiban bagi seorang muslim. Sebagaimana dalam surat ke 17 Qur’an Surah
Al-Israa’ Ayat 78 :

e U8 adl (o8 1538 & 585 i sl ) el 350 5 Sl all]
Artinya: “Dirikanlah shalat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam
dan (laksanakan pula shalat) Subuh! Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan
(oleh malaikat)”.

Metode menjadi sarana yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang terorganisir dengan baik dalam mewujudkan kegiatan untuk
mencapai tujuan apapun. Metode pembelajaran adalah cara atau tahapan yang
digunakan dalam interaksi antara peserta didik dan pendidik untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan materi dan mekanisme
metode pembelajaran. Metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang
digunakan guru dalam melaksanakan hubungan interaksi edukatif dengan peserta
didik tepatnya pada saat proses pembelajaran berlangsung. Praktik wudhu dan
sholat dapat diimplementasikan menggunakan metode yang tepat agar dapat
tercapai keberhasilan praktik santri dengan benar.

Metode demonstrasi salah satu metode yang dapat digunakan dalam
penerapan praktik wudhu dan sholat santri. Metode demonstrasi adalah metode

penyajian pengajaran dengan memeragakan dan menunjukkan kepada siswa



tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya hanya sekedar
tiruan. Terlepas dari metode penyajian tidak terlepas dari penjelasan guru. Walau
dalam metode demonstrasi siswa hanya sekedar memperhatikan.

Di dalam perkembangan dan majunya era zaman sekarang, kebanyakan
lembaga nonformal khusunya TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) yang berada di
berbagai daerah terlebih lagi di pelosok desa dengan desain pembelajaran yang
sangat bagus sedemikian rupa terutama pada TPA Al-Firdaus Wates Tasikmadu
Karanganyar.

Pada TPA Al-Firdaus Wates Tasikmadu Karanganyar terdapat pengajaran
yang sangat menarik yaitu mengenai mata pelajaran figh yang mana dalam proses
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi. Metode demonstrasi yang
digunakan terlihat sangat jelas ketika pembelajaran sedang berlangsung, dimana
dalam tahapan pembelajaran terdapat persiapan maupun apa saja prosedur yang
akan dilaksanakan.

Pembelajaran dengan metode demontrasi didesain sedemikian rupa di TPA
Al-Firdaus Wates Karangmojo Tasikmadu Karanganyar demi meewujudkan
tujuan pendidikan dan tujuan pendidikan islam yang nyaman dan kondusif.
Dimana setiap pembelajaran yang kondusif ini dikembangkan oleh ustadz
maupun ustadzah. Karena strategi yang disampaikan oleh pengajar berpengaruh
besar dalam keberhasilan dan peningkatan belajar santri.

Perbedaan  yang terdapat pada TPA Al-Firdaus Wates Karangmojo
Tasikmadu Karanganyar menggugah semangat peneliti untuk terlibat dan meniliti
untuk melihat lebih jauh terkait eksekusinya. Dari sinilah peneliti tergerak untuk
meneliti perbedaan yang terdapat pada TPA Al-Firdaus Wates Karangmojo
Tasikmadu Karanganyar. Ditemukan 80% santri semangat dalam mengikuti
pembelajaran di TPA yang serta turut aktif di dalamnya.

2. METODE
Peneliti telah melakukan observasi di TPA Al-Firdaus Wates Tasikmadu
Karanganyar melihat bahwa pembelajaran yang dilakukan dalam penggunaan

metode demonstrasi sangat menarik dan layak dilakukan penelitian. Berdasarkan



realitas penulis tertarik menulis penelitian mengenai “Penggunaan Metode
Demonstrasi Dalam Pembelajaran Wudhu dan Sholat Santri TPA Al-Firdaus
Wates Karangmojo Tasikmadu Karanganyar”.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research).
Penulis menggunakan pendekatan fenomenologi dalam penelitian ini. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer yang diperoleh secara
langsung di lapangan berupa hasil wawancara, hasil observasi, dan data-data
mengenai informan. Dan menggunakan sumber data sekunder yang diperoleh dari
bahan pustaka, literatur, dan penelitian terdahulu. Subjek penelitian yaitu orang,
tempat atau benda yang diamati dalam rangka pembumbutan sebagai sasaran.
Subjek penelitian dalam penelitian ini melibatkan 20 santri dan 2 ustadz/ustadzah
TPA Al-Firdaus Wates Karangmojo Tasikmadu Karanganyar. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Teknik analisis data menggunakan toeri Miles dan Huberman yang tersaji
dalam tiga alur, yaitu : 1) reduksi data yaitu langkah analisis data kualitatif yang
bertujuan untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, memperjelas, dan
membat fokus dengan membang hal-hal yang kurang penting, dan
mengorganisasikan serta mengatur data sedemikian rupa sehingga narasi sajian
data dapat dipahami dengan baik, dan mengarah pada simpulan yang dapat
dipetanggungjawabkan. 2) Sajian data yaitu sekumpulan informasi yang memberi
kemungkinan kepada peneliti untuk menarik simpulan dan pengambilan tindakan.
3) Penarikan kesimpulan/verifikasi yaitu kegiatan penafsiran terhadap hasil
analisis dan interpretasi data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Data pelaksanaan pembelajaran wudhu dan shalat santri TPA A-Firdaus
Wates Karangmojo Tasikamdu Karanganyar

Pelaksanaan pembelajaran dalam materi keagamaan terutama wudhu dan shalat

santri TPA Al Firdaus dilatarbelakangi oleh sedikitnya pembiasaan santri dalam

melaksanakan wudhu dan juga shalat. Sebagaimana hasil wawancara dengan



Bapak Slamet selaku Ketua Takmir Masjid dan Pengajar di TPA Al-Firdaus,

beliau menjelaskan bahwa :

“Untuk sekarang pemberian materi pembelajaran seperti wudhu dan sholat itu

memakai metode demonstrasi mbak, karena mudah dipahami oleh santri.”

Dalam pelaksanaan pembelajaran pasti kita dapati berbagai macam metode
yang digunakan oleh ustadz aupun ustadzah dalam memperlancar kegiatan
mengajarnya. Metode tersebut tentunya juga harus menarik bagi santri. Seperti
yang di TPA Al-Firdaus ini terapkan seperti yang dikatakan Bapak Ketua Takmir,
sebagai berikut :
“Ada mba, kalau dulu kan pakai metode ceramah. Kalau sekarang terhitung dari
bulan januari tahun ini sudah beda metode, kita menggunakan metode
demonstrasi mba. Soalnya kalau kita pakai ceramah aja kan cuma dijelaskan kalau
menggunakan metode demonstrasi kita bisa praktik juga mba agar para santri
lebih paham dan mudah untuk diingat”

Adapun hal ini diperkuat oleh adanya dengan bentuk dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti dengan Bapak Slamet selaku Ketua Takmir Masjid dan
Pengajar di TPA Al-Firdaus, yang mana kegiatan wawancara ini  yang
dilaksnakan di Masjid Al-Huda Wates guna menggali informasi mengenai kondisi
dan pelaksanaan pembelajaran TPA Al-Firdaus.

Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode demonstrasi, ada

baiknya kita mengetahui apa itu metode demontrasi. Sebagaimana hasil
wawancara yang peneliti lakukan dengan ustadzah Dewi di Masjid Al-Huda
Wates, bahwa :
“Kalau menurut saya sendiri metode demonstrasi itu kita menjelaskan materi dan
juga memeperagakan atau mempratekkan dengan berbagai alat ataupun properti
yang dilakukan secara urut. Kalau untuk wudhu dan sholat kita sudah terdapat
fasilitas yang memadai memudahkan dalam praktek santri.”

Pembelajaran wudhu dan praktek tentunya banyak hal yang perlu dipersiapkan

dan bagaimana langkha-langkah penggunaan metode demonstrasi. sebagaimana



hasil wawancara yang dilaksanakan di masjid Al-Huda Wates dilakukan peneliti
kepada Ustadzah Dewi selaku pengejar di TPA Al-Firdaus, beliau menjelaskan
bahwa :

“Sebelumnya kita mempersiapkan materinya terlebih dahulu mbak tentunya kita
juga harus menguasai materinya juga kan tersbeut agar para santri paham.
Kemudian kita memilih metode yang sesuai dengan materinya mbak, awalnya kita
menggunakan metode ceramah kalau sekarang sudah beralih ke metode
demonstrasi. Setelah itu kita mempersiapkan media nya apa saja misal buku atau
engga santri bisa memakai yang versi fotocopy. Peralatan seperti papan tulis,
spidol dan penghapus juga lengkap yang kadangkala materinya juga kita tulis di
papan tulis juga sih mbak

Nah untuk pelaksanaannya ini kita awal mula membuka pembelajaran dengan
salam kemudian dilanjutkan do’a belajar. Kemudian bisa dilakukan dengan
pengulangan materi sebelumnya atau tidak memberi tahu sedikit materi yang akan
kita ajarkan. Setelah itu pada kegiatan inti kita menjelaskan materi menggunakan
metode demonstrasi mbak. Awalnya kita menjelaskan dulu materinya sehabis itu
kita praktek wudhu dan sholat. Untuk waktunya sendiri kan tidak cukup kalau
wudhu dan sholat dalam satu pertemuan jadi kita buat satu pertemuan itu materi
wudhu dahulu kemudian pertemuan selanjutnya baru materi sholat. Dan yang
terakhir adalah penutup biasanya pada saat ini saya menjelaskan kesimpulan dari
materi yang tadi telah diajarkan kemudiam berdo’a dan salam.”

Dalam penggunaan metode demonstrasi pembelajaran wudhu dan sholat tak
luput dari adanya kekurangan. Maka dari itu hasil wawancara peneliti kepada
ustadzah Dewi yang dilaksanakan di Masjid Al-Huda Wates, beliau berkata
bahwa :

“Kekurangan dalam peggunaan metode demonstrasi ini saya akui terkadang
ustadzah kurang persiapan dalam mempraktekkan wudhu dan sholat”

Terdapat juga kelebihan ketika penggunaan metode demonstrasi dalam
pembelajaran wudhu dan sholat. Kelebihan ini sendiri menjadi keuntungan

tersendiri dalam berlangsungnya proses belajar mengajar. Seperti halnya hasil



wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada ustadzah Dewi yang dilaksanakan
di Masjid Al-Huda Wates, beliau berkata bahwa :

“kelebihannya ada banyak mba, kalau mau praktek wudhu sudah ada tempat yang
memadai dan untuk praktek sholat juga tersedia tempat yangg luas dan nyaman.
Yang pasti kalau memakai metode demonstrasi perhatian santri menjadi terpusat,
santri mudah memahami materi yang disampaikan, dan menurut saya pelajaran
lebih menarik untuk santri mbak.”

Hal ini diperkuat dengan adanya hasil wawancara oleh peneliti dengan santri

TPQ Al-Firdaus yang bernama Natasya Putri yang dilakukan di Masji Al-Huda
Wates. Bahwa :
“Biasanya ustadzah menjelaskan materi-materinya. Kadang-kadang juga disuruh
nulis materinya biar bisa hafal katanya. Saya pernah dikasih tahu kalo metode
demonstrasi itu dijelaskan trus di praktekkan ya mbak. Iya, mudah dihafalkan
mbak. Saya suka kalo dijelaskan seperti ini.

Penggunaan metode demonstrasi dapat diperkuat adanya wawancara
dengan Bapak Surono selaku ustadz TPA Al-Firdaus Wates Karangmojo
Tasikmadu Karanganyar yang pernah mengajarkan dengan metode demonstrasi,
sebagai berikut :

“Sering kalau cuma metode demonstrasi. Pada umumnya kalau metode
demonstrasi itu kebanyakan pakai alat peraga. Kalau materinya wudhu dan sholat
tidak memakai alat peraga tetapi sudah tersedia adanya fasilitas di masjid seperti
tempat wudhu dan tempat sholat masjid itu sendiri, nah ini juga merupakan dalam
mempersiapkan fasilitas sebelum mengajarkan. Setelah itu, saya mencoba
melakukan percobaan bagaimana saja langkah yang harus dilakukan saat
pembelajaran berlangsung. Selain itu juga memberikan kesempatan kepada santri
untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami. Setelah itu ketika
memberikan jawaban kepada santri saya meminta mereka untuk mencatatnya dan

juga mencatat poin-poin penting pada saat materi dijelaskan.”



Selain wawancara dengan Bapak Surono peneliti juga memperkuat data
dengan mewawancarai Ustadzah Sofie yang mana sebagai berikut :
“Pernah mbak, kita juga sering kok pakai metode itu. Pertama yang saya lakukan
menyiapkan materinya terlebih dahulu apa saja yang akan diajarkan, setelah itu
saya menjelaskan mengenai materi yang telah disiapkan, kalau sudah dijelaskan
kan materinya wudhu dan sholat biasanya kita praktik kadang sendiri-sendiri
kadang ya berkelompok sih mbak. Terus juga santri juga kita suruh mencatat hal-
hal yang penting.”

Hal ini juga diperkuat dengan adanya wawancara kepada beberapa santri
mengenai bagaimana pengajaran di TPA pada saat mengajarkan materi wudhu
dan sholat, wawancara kali ini dengan santri Yuniar Rina, sebagai berikut :
“Dijelaskan materi tentang wudhu dan sholat kemudian praktik juga kadang-

kadang mbak”

Santri berikutnya yang peneliti wawancara yaitu Siti Rachmawati yang peneliti
wawancara di kediaman rumabh santri itu sendiri, sebagai berikut :

“Ya kayak biasanya sih, diterangkan materinya kalau bisa dipraktikkan ya praktek.
Kaya wudhu, sholat, dan adzan/iqgomah.”

Peneliti juga masih mewawancarai salah satu santri lagi sebagai halnya guna

memperkuat data yaitu Rusy Dahtun Fathonah, kegiatan wawancara penliti
lakukan di kediaman rumah santri itu sendiri, sebagai berikut :
“Menurut saya dulu itu kita pertama-tama dijelaskan dulu apa itu tentang wudhu
dan sholat, tata caranya bagaimana, hal-hal yang membatalkan apa saja.
Kemudian kadang juga praktik di masjid kadang ya sendiri-sendiri kadang ya
berkelompok.”

Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, dan dari hasil wawancara
yang telah peneliti kumpulkan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran wudhu dan sholat di TPA Al-Firdaus Wates Karangmojo
Tasikmadu Karanganyar menggunakan metode demonstrasi dengan baik dan

terstruktur.



3.2 Analaisis Penggunaan Metode Demonstrasi Dalam Pelajaran Wudhu Dan

Sholat Santri TPA Al-Firdaus Wates Karangmojo Tasikmadu

Karanganyar

Berdasarkan data temuan penelitian dan tinjauan teori, maka peneliti menganalisis

dengan menggunakan teori Miles dan Huberman, bahwa pelaksanaan Penggunaan

Metode Demonstrasi Dalam Pelajaran Wudhu dan Shalat Santri TPA Al-Firdaus

Wates Karangmojo Tasikmadu Karanganyar sebagai berikut :

1.

Langkah-langkah penggunaan metode demonstrasi

Sebagaimana pemaparan yang disampaikan oleh ustadz Surono,
ustadzah Dewi, dan ustadzah Sofie bahwa penggunaan metode
demonstrasi dalam pembelajaran wudhu dan sholat santri TPA Al-
Firdaus Wates Karangmojo Tasikmadu Karanganyar dalam langkah-
langkah penggunaan metode demonstrasi terdapat persiapan alat atau
fasilitas yang akan digunakan, menetapkan langkah-langkah dan
mencoba metode tersebut, memberikan kesempatan pada santri untuk
bertanya, dan meminta siswa mencatat hal-hal yang penting. Langkah-
langkah penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran wudhu
dan sholat telah dilakukan dengan baik dan terstruktur yang terdapat
pada BAB III.

Hal ini sejalan dengan tinjauan teori yaitu metode demonstrasi
terdapat panduan atau langkah yang dapat diikuti, diantaranya : 1)
Merumuskan dengan jelas jenis kecakapan atau ketrampilan yang
diperoleh setelah demonstrasi dilakukan, 2) Menentukan peralatan
yang digunakan, kemudian diuji coba terlebih dahulu agar
pelaksanaan demonstrasi tidak mengalami kegagalan 3) Menetapkan
prosedur yang dilakukan, dan melakukan percobaan sebelum
demostrasi dilakukan, 4) Memberikan kesempatan pada siswa untuk

memberikan komentar pada saat maupun sesudah demontrasi, 5)
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Meminta siswa untuk mencatat hal-hal yang dianggap perlu, yang
terdapat pada BAB I1.

Berdasarkan analisis diatas maka terdapat kesesuaian antara data
temuan penelitian dan tinjuan teori dengan yang didapati pada
penentuan peralatan yang digunakan, menetapkan prosedur yang
dilakukan dan memberikan kesempatan pada siswa untuk memberikan
komentar. Dan terdapat ketidaksesuain dengan langkah-langkah yang
dilaksanakan di TPA Al-Firdaus yaitu perumusan jenis kecakapan
atau ketrampilan yang diperoleh setelah didemonstrasikan dan

meminta siswa untuk mencatat hal-hal yang dianggap perlu.

. Kekurangan penggunaan metode demonstrasi

Sebagaimana pemaparan yang disampaikan ustadzah Dewi bahwa
kekurangan penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran
wudhu dan sholat santri TPA Al-Firdaus Wates Karangmojo
Tasikmadu Karanganyar adalah kurangnya persiapan dalam
mempraktekkan wudhu dan sholat.

Hal ini sejalan dengan tinjauan teori yaitu penggunaan metode
pembelajaran tidak lepas dari adanya kekurangan metode tersebut,
diantaranya : 1) Metode demonstrasi mengharuskan ketrampilan guru
secara khusus, 2) Tidak tersedianya fasilitas fasilitas pendukung,
seperti peralatan, tempat, tepat, dan biaya yang memadai di setiap
kelas, 3) Memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang di
samping waktu yang cukup panjang, 4) Kesulitan siswa terkadang
untuk melihat dengan jelas benda yang akan diertunjukkan, 5) Tidak
semua benda dapat didemonstrasikan, 6) Sukar dimengrti bila
didemonstrasikan oleh guru yang kurang menguasai materi atau
barang yang didemonstrasikan.

Berdasarkan analisis diatas maka terdapat kesesuaian antara data

temuan penelitian dan tinjuan teori yang didapati pada memerlukan
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kesiapan dan perencanaan yang matang di samping waktu yang cukup
banyak.
3. Kelebihan penggunaan metode demonstrasi

Sebagaimana pemaparan yang disampaikan ustadzah Dewi
bahwa kelebihan penggunaan metode demonstrasi dalam
pembelajaran wudhu dan sholat santri TPA Al-Firdaus Wates
Karangmojo Tasikmadu Karanganyar yaitu yaitu perhatian santri
menjadi terpusat, santri mudah memahami materi yang disampaikan,
dan pelajaran lebih menarik untuk santri.

Hal ini sejalan dengan tinjauan teori yaitu dalam penggunaan
metode demonstrasi terdapat beberapa kelebihan, diantaranya: 1)
Membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkret, 2)
Memusatkan perhatian siswa, 3) Lebih mengarahkan proses belajar
siswa pada materi yang sedang dipelajari, 4) Lebih melekatkan
pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran dalam diri siswa, 5)
Membuat siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari, 6)
Membuat proses pengajaran lebih menarik, 7) Merangsang siswa
untuk aktif mengamati dan menyesuaikan antara teori dengan
kenyataan, 8) Membantu siswa memahami dengan jelas jalan-jalannya
suatu proses atau kerja suatu benda, 9) Memudahkan berbagai jenis
penjelasan, 10) Memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi dari
hasil ceramah melalui pengamatan dan contoh konkret dengan
menghadirkan objek sebenarnya.

Berdasarkan analisis diatas maka terdapat kesesuaian antara data
temuan penelitian dan tinjuan teori yang didapati pada memusatkan
perhatian siswa, membuat siswa lebih mudah memahami apa yang

dipelajari, dan membuat proses pengajaran lebih menarik.

Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh peneliti, bahwa

pelaksanaan Penggunaan Metode Demonstrasi Dalam Pelajaran Wudhu

12



dan Shalat Santri TPA Al-Firdaus Wates Karangmojo Tasikmadu
Karanganyar meliputi: 1) Langkah-langkah penggunaan metode
demonstrasi, 2) Kekurangan metode demonstrasi, 3) Kelebihan metode
demonstrasi.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Penggunaan Metode Demonstrasi Dalam

Pelajaran Wudhu Dan Sholat Santri TPA Al-Firdaus Wates Karangmojo

Tasikmadu Karanganyar” dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan

penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran wudhu dan sholat santri

TPA Al-Firdaus Wates Karangmojo Tasikmadu Karanganyar yang melibatkan

ustadz/ustadzah, santri, dan wali santri yang dilakukan secara baik dan terstruktur

yang mana telah sesuai dengan teori.

4.2 Saran

Berdasarkan temuan peneliti, maka peneliti memberikan saran :

a. Kepada ustadz/ustadzah agar dapat berusaha dengan baik lagi dalam
meningkatkan metode digunakan dalam pembelajaran khususnya dalam materi
pembelajaran wudhu dan sholat agar santri lebih paham dan mudah
pengamalan dalam kehidupan sehari-hari

b. Kepada santri untuk tetap fokus dalam pembelajaran terutama dalam
pelaksanaan pembelajaran wudhu dan sholat yang menggunkana metode
demonstrasi, dan tetap semangat dan istigomah dalam menjalankan ibadah
kepada Allah Swt. terutama dalam pengamalan wudhu dan sholat

c. Kepada orangtua untuk dapat mengamati dan mengingatkan secara terus
menerus perkembangan pengamalan santri dalam melaksanakan wudhu dan
sholat dalam kehidupan sehari-harinya.
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